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ABSTRAK  
Pemasaran dilakukan untuk memperkenalkan produk ataupun jasa. Saat ini pemasaran sudah 

menggunakan media internet untuk mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu media yang 
digunakan untuk pemasaran adalah media sosial, dalam hal ini bisa berupa website, Facebook 

ataupun lainya. Hal ini juga digunakan oleh sekolah terutama SMK Muhammadiyah Ulujami 

Kabupaten Pemalang yang menggunakan media sosial untuk memasarkan sekolah mereka. Tapi 

bagaimana dengan strategi pemasaran mereka dengan media sosial tersebut. Oleh karena itu kami 
akan mencoba untuk mengklasifikasikan faktor-faktor yang digunakan dalam pemasaran dengan 

menggunakan media sosial. Metode klasifikasi yang akan digunakan adalah decision tree. 

Digunakan decision tree karena hasil dari klasifikasinya berupa pohon keputusan sehingga 
membuat lebih mudah untuk dibaca atau dipahami. Dari hasil estimasi didapatkan bahwa kualitas 

website menjadi faktor utama dalam menjadi alasan pemilihan untuk mendaftar sebagai siswa, 

dan kemudahan penggunaan website tidak mempengaruhi alasan untuk siswa mendaftar. Dengan 

tingkat akurasi estimasi decision tree sebesar 86,97%. Dengan hasil estimasi tersebut kualitas 
website menjadi faktor utama untuk siswa agar membuat siswa mau untuk mendaftar pada SMK 

Muhammadiyah Ulujami. 

 
Kata Kunci: Digital Marketing, Decision Tree, Kualitas Website 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin cepat setiap waktunya, terlihat 

dengan semakin cepatnya internet dan kapasitas pengguna internet. Dalam berkembangnya 

internet membuat penggunanya semakin  nyaman untuk mencari berbagai macam informasi di 
internet. Perkembangan internet yang cepat juga mempengaruhi menurunnya minat masyarakat 

untuk membaca berita pada media cetak (Rifqi Firdaus et al., 2020). Dengan adanya 

perkembangan internet pemasaran produk atau jasa barang pun sekarang sudah menggunakan 
fasilitas internet. Dengan pemasaran secara digital atau melalui media internet memberikan 

keuntungan berupa kemampuan untuk mencapai lebih banyak konsumen (Sari & Utami, 2021). 

Banyak yang telah memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran seperti Facebook, 
Instagram, Youtube dan WhatsApp dikarenakan media tersebut dapat dimanfaatkan tanpa ada 

batas waktu, tempat dan informasi yang disampaikan secara cepat kebanyakan orang dalam kurun 

waktu tertentu dan juga kemudahan dalam mengakses informasi (Amalia & Ismanto, 2019). SMK 

Muhammadiyah Ulujami Kabupaten Pemalang juga menggunakan pemasaran sekolah mereka 
dengan menggunakan media internet yaitu media sosial berupa website dan Facebook. 

Dikarenakan saat ini banyaknya persaingan sekolah, terutama sekolah swasta untuk memperoleh 

siswa didiknya. 
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Untuk mengklasifikasi strategi ataupun metode pemasaran dengan menggunakan sosial media 

dengan menggunakan metode decision tree. digunakannya metode klasifikasi decision tree 
dikarenakan decision tree merupakan metode yang populer, praktis dan mudah untuk dimengerti 

(Marleny & Mambang, 2015). 

 

II. STUDI LITERATUR  
2.1. Pemasaran 

Pemasaran adalah faktor dalam menentukan kebutuhan konsumen. Pemasaran merupakan 

sebuah sistem yang digunakan untuk mempromosikan dan mendistribusikan barang maupun jasa 
untuk memuaskan kebutuhan konsumen (Fatkhudin et al., 2021). Saat ini sekolah pun juga 

menggunakan metode-metode pemasaran untuk meraih peserta didiknya. Salah satu strategi 

yang digunakan sekolah adalah mengenalkan visi-misinya, memberikan info-info kegiatan yang 
ada disekolah, kegiatan pembelajaran dan lainya.  Melalui strategi pemasaran yang sesuai 

sekolah dapat meningkatkan minat peserta didik dan sekolah yang diminati peserta didiknya 

akan memiliki SDM yang bermutu dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Margareta et 
al., 2018) hal paling mudah untuk memasarkan sekolah adalah dengan menggunakan pemasaran 
melalui media digital atau biasa disebut digital marketing. 

2.2. Digital Marketing 
Digital Marketing diperkenalkan pada tahun 1990-an dan mulai menjadi strategi yang 

diterapkan dalam dunia bisnis pada tahun 2014. Digital marketing merupakan penerapan dari 

teknologi dalam pemasaran (Rapitasari, 2016). Keputusan menggunakan digital marketing 
sebagai strategi bisnis harus sesuai dengan karakteristik bisnis yang dijalankan. Dalam dunia 

pendidikan memang perlu menggunakan strategi digital marketing dikarenakan saat ini anak 

muda terutama peserta didik juga sudah mulai aktif menggunakan media digital. Untuk 
pendaftaran siswa didik baru pun menggunakan media digital website. Oleh karena itu 

penerapan digital marketing untuk memasarkan sebuah sekolah pun termasuk strategi yang tepat 

(Hakim et al., 2021). 

2.3. Sosial Media Marketing 
Media sosial mengubah bagaimana cara masyarakat untuk berkomunikasi dan mencari 

informasi. Media sosial juga mengubah konsumen berkomunikasi dan berbagi informasi, 

sehingga konsumen mampu berdiskusi, beropini dan berbagi pengalaman mereka (Hartanto & 
Silalahi, 2013). Sosial media adalah media yang didesain untuk mempermudah interaksi sosial 

yang bersifat interatik atau dua arah. Media sosial berbasis pada teknologi internet. Dengan 

memanfaatkan sosial sebagai sarana pemasaran akan mempermudah konsumen untuk 
memberikan feedback secara langsung (Rahadi & Zanial, 2017). Dalam hal ini Sosial media 
yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah Ulujami adalah website dan facebook. 

2.4. Data Mining 
Data mining adalah proses untuk menemukan sebuah pengetahuan dari kumpulan data 

yang ditambang dalam jumlah yang besar (Santosa & Artanto, 2015). Sebenarnya data mining 

adalah bagian dari langkah dalam knowlegde discovery in databases (KDD). KDD yang terdiri 
dari pembersihan data (data cleaning), integrasi data (data integration), pemilihan data (data 

selection), transformasi data (data transformation), data mining, evaluasi pola (pattern 

evaluation) dan penyajian pengetahuan (knowledge presentation) (Ayub, 2018). Data mining  
dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu deskripsi (description), estimasi (estimation), Prediksi 

(prediction), klasifikasi (classification), pengklusteran (clustering), dan asosiasi (association) 
(Mardi, 2017).  

2.5. Klasifikasi 

Salah satu bagian dari data mining adalah klasifikasi. Klasifikasi pertama kali diterapkan 

pada tanaman untuk mengklasifikasikan spesies tertentu berdasarkan karakteristik fisik (Mardi, 
2017). Klasifikasi adalah salah satu teknik pada data mining yang memetakan data ke dalam 

kelompok atau kelas yang telah ditentukan. Klasifikasi merupakan metode supervised learning 

yang membutuhkan data training berlabel untuk menghasilkan sebuah aturan yang 
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mengklasifikasikan data uji ke dalam kelompok atau kelas yang telah ditentukan (Setio et al., 

2020). Beberapa teknik klasifikasi yang sering digunakan adalah decision tree,  rule-based. 
classifier, neural-network, support machine dan naive bayes.  

2.6. Pohon Keputusan (Decission Tree) 

Decision tree atau biasa disebut pohon keputusan merupakan teknik klasifikasi yang 
populer karena dapat dengan mudah dipahami oleh manusia. Pohon keputusan adalah sebuah 

struktur yang dapat digunakan untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan-

himpunan record yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian aturan keputusan (Marleny 
& Mambang, 2015). 

Pohon keputusan mirip sebuah struktur pohon di mana terdapat node yang mendeskripsikan 
atribut, setiap cabang menggambarkan hasil dari atribut yang diuji dan setiap daun 

menggambarkan kelas (Nasrullah, 2018). Secara umum algoritma C4.5 dalam membangun 
pohon keputusan adalah sebagai berikut (Mardi, 2017): 

a. pilih atribut sebagai akar 

b. buat cabang untuk tiap nilai 

c. bagi kasus dalam cabang 
d. ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang 

sama 

untuk memilih atribut akar, berdasarkan pada nilai gain tertinggi dari atribut yang ada. Untuk 
menghitung gain maka digunakan rumus berikut (Elisa, 2017): 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆. 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) − ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑆𝑖  𝑛

𝑖=1  (1) 

Dimana: 

S = Himpunan kasus 
A = Atribut 

N = Jumlah partisi atribut A 

|Si| = Jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| = Jumlah kasus dalam S  

 

III. METODE 

   Dari 114 data yang sudah didapatkan dibangun model dengan menggunakan rapidminer sebagai 
berikut: 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1 Main Proses Rapidminer 
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Dengan crossvalidation 

Gambar 2 Training dan Testing Rapidminer 

Dengan Pengaturan rapidminer sebagai berikut: 

1. Pada data dipilih variabel Y dipilih sebagai label dengan 

2. Pada Decesion Tree X-Validation, number of validation di isi dengan 10 
3. Didalam data training digunakan Decision Tree dengan criteria gain_ratio, nilai minimal 

sizenya 4, minimal leaf size 2, minimal gain 0,1, maximal dept 20, confidence 0,2, dan 
number of prepruning 3. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kalsifikasi C.4.5 

Dari 114 data yang sudah dikumpulkan dilakukan analsis dengan menggunakan program 

rapidminer dan dipilih algoritma C.4.5 sebagai model klasifikasi dan mendapatkan hasil pohon 
keputusan seperti berikut ini: 

 
Gambar 3 Pohon Keputusan 

dari gambar keputusan terlihat bahwa ada 4 jalur utama yang berdasarkan pada variabel X2 
(kualitas website). Selain bentuk pohonya juga tersedia model text seperti berikut: 

X2 = 2.0: tidak {ya=0, tidak=2} 

X2 = 3.0 

|   X9 = 3.0 

|   |   X6 = 3.0: tidak {ya=0, tidak=6} 

|   |   X6 = 4.0 

|   |   |   X3 = 3.0: ya {ya=2, tidak=1} 

|   |   |   X3 = 4.0: tidak {ya=0, tidak=3} 

|   X9 = 4.0: ya {ya=6, tidak=0} 

|   X9 = 5.0: ya {ya=3, tidak=0} 
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X2 = 4.0 

|   X1 = 3.0 

|   |   X5 = 4.0 

|   |   |   X4 = 4.0: tidak {ya=0, tidak=4} 

|   |   |   X4 = 5.0: ya {ya=3, tidak=0} 

|   |   X5 = 5.0: ya {ya=3, tidak=0} 

|   X1 = 4.0 

|   |   X6 = 3.0 

|   |   |   X8 = 3.0: tidak {ya=0, tidak=2} 

|   |   |   X8 = 4.0: ya {ya=14, tidak=2} 

|   |   |   X8 = 5.0: ya {ya=3, tidak=0} 

|   |   X6 = 4.0: ya {ya=31, tidak=0} 

|   |   X6 = 5.0: ya {ya=9, tidak=0} 

|   X1 = 5.0: ya {ya=13, tidak=0} 

X2 = 5.0: ya {ya=7, tidak=0} 

Hasil dari akurasi algoritma C.4.5 didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 1 Akurasi C4.5 

Accuracy: 86,97% +/- 6,79% (mikro: 86,84%) 

 true ya true tidak class precision 

pred. ya 88 9 90.72% 

pred. tidak 6 11 64.71% 

class recall 93.62% 55.00%  

dari tabel terlihat bahwa akurasi algoritma C.4.5 hanya mampu memberikan akurasi sebesar 
86,97% saja.  

4.2. Pembahasan 

Hasil dari estimasi menggunakan decision tree melihatkan bahwa kulaitas website menjadi 

faktor utama dalam pendaftaran siswa baru, untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam penjelasan 
berikut ini: 

1. Jika kualitas web tidak puas maka siswa tidak mendaftar 

2. Jika kualitas web netral maka: 

2.1 Jika interaksi admin jika netral maka: 
2.1.1 Jika informasi yang relevan netral maka siswa tidak mendaftar 

2.1.2 informasi yang relevan puas maka: 

2.1.2.1 jika konten facebook netral maka siswa mendaftar 
2.1.2.2 jika konten facebook puas maka siswa tidak mendaftar 

2.2 jika interaksi admin puas maka siswa mendaftar 

2.3 jika interaksi admin sangat puas maka siswa mendaftar 

3. Jika kualitas web puas maka: 
3.1 Jika kualitas facebook netral maka: 

3.1.1 Jika informasi yang up to date puas maka: 

3.1.1.1 Jika konten website puas maka siswa tidak mendaftar 
3.1.1.2 Jika konten website sangat puas maka siswa mendaftar 

3.1.2 Jika informasi yang up to date sangat puas maka siswa mendaftar 

3.2 Jika kualitas facebook puasa maka: 
3.2.1  Jika informasi yang relevan netral maka: 

3.2.1.1 Jika medsos tidak error netral maka siswa tidak mendaftar 

3.2.1.2 Jika medsos tidak error puas maka siswa mendaftar 

3.2.1.3 Jika medsos tidak error sangat puas maka siswa mendaftar 
3.2.2 Jika informasi yang relevan puas maka siswa mendaftar 

3.2.3 Jika informasi yang relevan sangat puas maka siswa mendaftar 

3.3 Jika kualitas facebook sangat puas maka siswa mendaftar 
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4. Jika kualitas web sangat puas maka siswa mendaftar 
Dengan  nilai akurasi estimasi decision tree sebesar 86,97 %. 

 

V. KESIMPULAN  

 Dari hasil estimasi didapatkan bahwa kualitas website menjadi faktor utama dalam 
menjadi alasan pemilihan untuk mendaftar sebagai siswa, dan kemudahan penggunaan website 

tidak mempengaruhi alasan untuk siswa mendaftar. Dengan tingkat akurasi estimasi decision tree 

sebesar 86,97%. Dengan hasil estimasi tersebut kualitas website menjadi faktor utama untuk 
siswa agar membuat siswa mau untuk mendaftar pada SMK Muhammadiyah Ulujami. 
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